LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema kerja penelitian

Penyiapan bahan

- Ditimbang, dipanaskan,
h didinginkan dan disaring

Y

Pembuatan larutan uji

Ditimbang dan dilarutkan
- menggunakan etanol 95%

v

Pembuatan larutan baku

- ukur, dicampur lalu di elusi di dalam

l Dihitung perbandingan fase gerak, di
chamber

Pembuatan fase gerak

Larutan baku dan larutan uji di

< totolkan pada plat KLT yang sudah
v dikeringkan
Penotolan larutan baku dan
larutan uji
| Plat KLT di diamati dibawah sinar
< UV dengan panjang glmbang 254nm
1 kemudian di hitung nilai Rfnya

Pengamatan bercak
dibawah sinar UV
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Lampiran 2. Skema pembuatan larutan uji

Ditimbang sampel krim
pemutih sebanyak 1,25 g

A

Dimasukan ke dalam gelas
beker lalu tambahkan 3
tetes HCI dan 15 mL
alkohol 95%

l

Dipanaskan di atas hot
plate

\ 4

Didinginkan kemudian
disaring untuk
mendapatkan larutan uji
yang jernih

\ 4

Larutan hasil penyaringan
dimasukan ke dalam vial
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Lampiran 3. Skema pembuatan larutan baku

Ditimbang baku hidrokuinon
sebanyak 0,25 g

Dimasukan ke dalam labu
ukur 25 mL

l

Ditambahkan etanol sampai
tanda batas
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Lampiran 4. Skema identifikasi KLT

Dipotong lempeng KLT dengan
ukuran 5 x 8 cm kemudian di
keringkan menggunakan oven

|

Dibuat tanda batas bawah dan batas
atas pada lempeng KL T dengan
ukuran masing-masing 1 cm

\ 4

Ditotolkan larutan baku dan larutan
uji pada lempeng KLT
menggunakan pipa kapiler lalu
dianginkan sampai kering

|

Lakukan identifikasi bercak
dibawah sinar UV dengan panjang
gelombang 254nm
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Lampiran 5. Dokumentasi identifikasi organoleptik sampel

R

Gambar 1. Sampel 1 ( Krim herbal Gambar 2. Sampel 2 ( Krim esther

plus) original)

Gambar 3. Sampel 3 ( Krim rose ) Gambar 4. Sampel 4 ( Krim collagen)

Gambar 5. Sampel 5 ( Night cream Gambar 6. Sampel 6 ( Whitening day

glowing express) cream)
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Lampiran 6. Dokumentasi pembuatan larutan uji

Gambar 1. Penimbangan sampel

Gambar 3. Pemanasan sampel Gambar 4.Penyaringan sampel

Gambar 5. Hasil larutan uji



Lampiran 7. Dokumentasi pembuatan larutan baku

Gambar 1. Penimbangan baku Gambar 2. Penambahan pelarut

Gambar 3. Hasil larutan baku
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Lampiran 8. Dokumentasi identifikasi secara kualitatif menggunakan KLT

Gambar 3. Penotolan sampel

Gambar 5. Pengeringan plat Gambar 6. Pengamatan bercak
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Lampiran 9. Perhitungan nilai Retardation factor baku dan sampel
a. Perhitungan nilai Rf fase gerak Toluena : Asam asetat glasial (8:2)

Rumus :

_ Jjarak yang ditempuh sampel

jarak yang ditempuh pelarut

Diketahui data :

No Identitas Jarak tempuh
1 Pelarut 6cm
2 Baku 1,3cm
3 Sampel 1 0
4 Sampel 2 3,6 cm
5 Sampel 3 3,2cm
6 Sampel 4 3,5¢cm
7 Sampel 5 3,2cm
8 Sampel 6 3,6 cm
1. Baku

_ jarak yang ditempuh baku

B jarak yang ditempuh pelarut

_13cm

6cm

Rf=0,21

2. Sampel 1
Pada sampel pertama noda atau spot tidak terlihat

3. Sampel 2

_jarak yang ditempuh sampel

jarak yang ditempuh pelarut

_36cm

=0,6

_Gcm



4.

5.

6.

7.

Sampel 3

_jarak yang ditempuh sampel

jarak yang ditempuh pelarut

_32cm

“6cm
Rf=0,53
Sampel 4

_jarak yang ditempuh sampel

jarak yang ditempuh pelarut

_35cm

B 6cm
Rf=0,58
Sampel 5

_ jarak yang ditempuh sampel
jarak yang ditempuh pelarut

_32cm

B 6cm
Rf=0,53
Sampel 6

_ Jjarak yang ditempuh sampel
jarak yang ditempuh pelarut

_36cm
6cm

Rf=0,6
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b. Perhitungan Rf fase gerak N-Hexana : Aseton (3:2)

Rumus :

f= jarak yang dtempuh sampel

jarak yang ditempuh pelarut

Diketahui data :

1.

2.

No Identitas Jarak tempuh
1 Pelarut 6 cm
2 Baku 2,5¢cm
3 Sampel 1 0
4 Sampel 2 0
5 Sampel 3 3,7¢cm
6 Sampel 4 0
7 Sampel 5 1,6 cmdan 4,7 cm
8 Sampel 6 0
Baku

_ Jjarak yang ditempuh baku

_jarak, yang ditempuh pelarut

_25cm

B 6cm
Rf=0,41
Sampel 1

Noda atau spot tidak nampak
Sampel 2
Noda atau spot tidak nampak

Sampel 3

f= jarak yang ditempuh sampel

jarak yang ditempuh pelarut

_37cm
6cm




7.

Rf=10,61
Sampel 4
Noda atau spot tidak nampak

Sampel 5

_ jarak yang ditempuh sampel
jarak yang ditempuh pelarut

_l6cm

6cm

Rf1=0,26

__ jarak yang ditempuh sampel

- jarak yang ditempuh pelarut

_47cm
B 6cm

Rf>=0,78

Sampel 6

Noda atau spot tidak nampak
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Lampiran 10. Surat izin penelitian

Poltekkes Kupang

.QD Kemenkes
[N

Kementerian Kesehatan
Direktorat Jenderal

Sumber Daya Manusia Kesehatan

' A T

pa
ba Oet

NOTA DINAS
Nomor : PP.06.02/F XXIX.22/ 044 /2026
Yth. : Direktur Poltekkes Kemenkes Kupang
Dari : Ketua Prodi Farmasi
Hal . Izin Penelitian Mahasiswa
Tanggal : | Februari 2026

Dalam rangka penyusunan Karya Tulis limiah bagi Mahasiswa Poltekkes Kemenkes
Kupang Tahun Akademik 2025/2026, maka dengan ini kami kirimkan nama mahasiswa yang
melakukan penelitian di Prodi D-lll Farmasi. Terlampir

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima

kasih.

4 Priska E. Fenda, SF.,

S. Jesiska Bets Mbadi P0O5303332230591

Farmasi

Identifikasi
Hidrokuinon pada
Sediaan Krim Yang
Beredar di Kota
Kupang
menggunakan
metode
Kromatografi Lapis
Tipis

Lab. Prodi
Farmasi
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Lampiran 11. Kartu bimbingan Karya Tulis lImiah
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Lampiran 12. Kartu bimbingan proposal

45




Lampiran 13. Surat keterangan hasil cek plagiasi

Kementerian Kesehatan
Poltekkes Kupang

C%Q Kemenkes  sumcumumon

Kupang Nusa Tenggwa fimuf asm
B (0360) 8200256
43 hps [/pd!eﬂnlopanqatu

PERPUSTAKAAN TERPADU '
tps:// s-terpadu.polickkeskupang.ac.id/ ; e-mail: perpustakaanterpadu6 | @gmail.com

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Jesiska Bets Mbadi

Nomor Induk Mahasiswa : PO5303332230591

Dosen Pembimbing : Putra J. P. Tjitda, S.Si., M.Sc

Penguji : Apt. Emanuel G. A, Rahmat, M.Farm
Jurusan : D-IIT FARMASI

Judul Karya Ilmiah  : IDENTIFIKASI HIDROKUINON PADA SEDIAAN KRIM YANG

BEREDAR DI KOTA KUPANG MENGGUNAKAN METODE
KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS

Laporan Tugas Akhir yang bersangkutan di atas telah melalui proses cek plagiasi menggunakan
Strike Plagiarism dengan hasil kemiripan (similarity) sebesar 28%. Demikian surat keterangan

ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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